BAB III
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama menjalani praktik kerja magang, Content Specialist Intern membantu
Senior Marketing Officer untuk melakukan content marketing dan social media
marketing dari masing-masing klien yang ditugaskan selama menjalani praktik
kerja magang. Tugas dari Content Specialist Intern adalah menyiapkan graphic
design brief yang akan dieksekusi oleh tim produksi, melakukan reporting insight
dari Instagram klien tiap bulan, meminta persetujuan kegiatan digital marketing
yang akan dijalankan tiap bulan, dan menjaga hubungan yang baik dengan klien

maupun dengan tim internal Davynci Creative.

Dalam mengerjakan tugas ini, Content Specialist Intern berkoordinasi
langsung dengan, Supervisi Divisi Marketing, Senior Marketing Olfficer, tim
Graphic Designer (produksi), serta klien. Koordinasi yang dilakukan dengan
Supervisi Marketing selaku pembimbing lapangan hanya untuk memberikan
absensi setiap datang dan pulang, melakukan follow-up seputar pekerjaan yang
dilakukan setiap hari, dan laporan bulanan mengenai kelancaran operasional dari
tiap-tiap klien. Koordinasi ini dilakukan melalui tatap muka langsung dan obrolan

melalui aplikasi WhatsApp.

Content Specialist Intern juga melakukan koordinasi dengan Senior
Marketing Officer untuk diskusi mengenai kegiatan pemasaran yang harus
dilakukan oleh masing-masing client tiap bulannya. Koordinasi yang dilakukan
merupakan diskusi yang nantinya akan dikonversi menjadi proposal. Setelah Senior
Marketing Officer mendapatkan proposal tersebut, maka selanjutnya Senior
Marketing Officer akan melakukan pengecekan terhadap kegiatan yang akan
dilakukan, lalu jika telah melalui proses pengecekan Content Specialist Intern akan
mengajukan proposal tersebut kepada klien yang bersangkutan. Setelah proposal
disetujui oleh klien, Content Specialist Intern mengkonversikan program yang akan
dijalankan pada bulan tersebut ke dalam bentuk Content Marketing yang berikutnya
akan ditulis dalam bentuk graphic design brief. Setelah graphic design brief



rampung dikerjakan, Senior Marketing Olfficer akan melakukan pengecekan

terhadap graphic design brief tersebut.

Jika graphic design brief telah disetujui oleh Senior Marketing Officer,
Content Specialist Intern berkordinasi dengan tim graphic designer pengerjaan
content marketing menjadi aset visual. Setelah proses pengerjaan aset visual telah
dikerjakan maka, Content Specialist Intern mengunggah aset visual tersebut ke

media sosial masing-masing klien.

3.2 Tugas yang Dilakukan
Dalam praktik kerja magang ini, Content Specialist Intern menangani lima

klien. Adapun tugas-tugas yang dilakukan selama praktik kerja magang ini adalah

sebagai berikut.
Tabel 3.1 Tugas yang Dikerjakan Tiap Minggu
No Tugas yang Dikerjakan Oktober November Desember
1 (2|3 (4123 (4|1]2]|3]|4
1 | Reporting dan Kick-off meeting
2 | Penulisan Graphic Design Brief
(Flick, Silvi, Pandaboo, Tanah Abang
Mini, dan Nasi Kangen Bali)
3 | Penyusunan dan Pengajuan
Marketing Plan
4 | Social Media Advertising (Flick,
Silvi, Pandaboo, Tanah Abang Mini,
dan Nasi Kangen Bali)
5 | Pengunggahan Aset Visual dan

pembuatan caption (Flick, Silvi,
Pandaboo, Tanah Abang Mini, dan
Nasi Kangen Bali)
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3.3 Uraian Tugas yang Dilakukan

Pada proses kerja magang, Content Specialist Intern memiliki tiga tugas
utama untuk dilakukan yaitu Social Media Marketing, Content Marketing, dan
kolaborasi dengan tim Creative Production. Pada penerapan Social Media
Marketing, Content Specialist Intern menggunakan konsep keilmuan Integrated
Marketing Communication dan Digital Strategic Communication & Data Analysist
sebagai konsep dasar untuk membuat sebuah program marketing untuk klien-klien
yang ditangani. Penerapan Content Marketing pun didasari oleh beberapa konsep
keilmuan seperti, konsep Media Production & Channel Management dan Brands &
Branding. Penggunaan konsep keilmuan sebagai dasar pada proses kerja magang
dilakukan agar pemahaman terhadap konsep-konsep keilmuan yang telah dipelajari

selama masa perkuliahan dapat diimplementasikan dan dipertajam kembali.

3.3.1 Social Media Marketing

Platform yang digunakan pada praktik kerja magang ini adalah
Instagram, Content Specialist Intern mengelola Social Media Marketing pada
akun Instagram dari tiap-tiap klien. Tugas pertama yang dilakukan tiap
harinya adalah membuka seluruh akun Instagram klien yang ditangani untuk

melakukan pengecekan interaksi di akun Instagram masing-masing klien.

Dalam menjalankan Social Media Marketing, Marketers harus
menanamkan asumsi bahwa persepsi audiens terhadap suatu hal adalah yang
benar, dan Marketers memiliki batasan untuk mengontrol itu (Evans, 2012,
p. 36). Oleh karena itu, sebelum menyiapkan campaign atau advertising di
media sosial sebagai gerakan Social Media Marketing, Content Specialist
Intern melakukan analisa terlebih dahulu terhadap produk yang ditawarkan

oleh klien dan konsumen atau konsumen tiap-tiap klien.

Analisa dilakukan dengan meningkatkan product knowledge yang
disediakan klien dan audiens persona melalui fitur insight di Instagram.
Setelah melakukan analisa, Content Specialist Intern melakukan riset
terhadap konten untuk melihat komposisi konten seperti apa yang membuat
interaksi terbanyak pada akun Instagram klien. Ketika proses analisa dan riset

telah rampung dilakukan Content Specialist Intern membuat proposal
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marketing plan yang mencantumkan campaign yang diajukan serta budgeting
yang diperlukan untuk iklan. Marketing Plan dan Objective berangkat dari
SMART Objective yang didiskusikan dengan supervisi marketing dan senior
marketing officer. Campaign dan Objective-nya juga disesuaikan dengan

kebutuhan dari klien agar kepuasaan dari klien tetap terjaga dengan baik

Gambar 3.1 Contoh proposal marketing plan (Nasi Kangen Bali)
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GRAND TOTAL P, 4820 000

Sumber: Divisi Marketing Davynci Creative
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Selain Marketing Plan, komponen dari Social Media Marketing lainnya
yang dimanfaatkan adalah Social Media Advertising. Social Media
Advertising memiliki pemahaman yang sama dengan Traditional Advertising,
yaitu menyebarluaskan pesan kepada audiens. Tugas Content Specialist
Intern pada Social Media Advertising adalah menempatkan iklan pada
platform Instagram. Menurut Gray dan Fox (2018, p. 189) pengguna
Instagram diseluruh dunia telah mencapai angka delapan ratus juta orang dan
hal ini membuat penempatan iklan di Instagram menjadi berguna dan
berharga bagi sebuah bisnis. Proses penempatan iklan melewati tiga tahap,
yang pertama adalah menyiapkan konten yang memang ditujukan untuk
diiklankan, kemudian tahap kedua adalah melakukan Advertisement Testing,
dan yang terakhir Placement Ads. Pembuatan konten dilakukan pada akhir
bulan sebelumnya, Advertisement Testing dilakukan hanya pada saat pertama
kali membuat iklan, tujuan dari Advertisement Testing ini adalah untuk

mengetahui formula terbaik untuk melakukan iklan.

Gambar 3.2 Contoh hasil advertisement testing
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Gambar 3.3 Contoh audience testing — pilot
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Gambar 3.4 Contoh audience testing — broad
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Gambar 3.5 Contoh audience testing — narrow
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Pada gambar diatas merupakan contoh audience testing yang

dilakukan sebelum benar-benar melakukan penempatan iklan di media sosial.

Audience Testing merupakan tahap pertama dalam Advertisement Test,

biasanya setelah melakukan audience testing, Content Specialist Intern akan

melakukan content testing menggunakan audience yang sudah dibuat saat

tahap sebelumnya.

i

Gambar 3.6 Contoh content testing — konten 1
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Gambar 3.7 Contoh content testing — konten 2
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Tujuan dilakukannya Advertisement Testing adalah untuk mendapatkan
PPC(PayPerClick) yang terbaik. Seseorang menggunakan media sosial
favorit mereka untuk kesenangan, relaksasi, berinteraksi dengan orang lain,
atau untuk mendapatkan berita atau informasi (Funk, 2013, p. 65). Dari sebab
itu, semakin minim dana yang akan dikeluarkan oleh klien maka akan

semakin baik.

3.3.2 Content Marketing

Dalam perencanaan Content marketing, Content Specialist Intern
melibatkan klien secara langsung untuk berdiskusi tentang keperluan dari
bisnis atau perusahaan klien selama satu bulan. Diskusi dilakukan dengan
membuat kick-off meeting setiap bulannya yang diajukan oleh Content

Specialist Intern kepada klien.

Gambar 3.8 Contoh pengajuan kick-off meeting

Sumber: arsip pribadi
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Stephen Bateman (2016, p. 5) mengatakan, Content Marketing meliputi
pembuatan dan pendistribusian beberapa tipe konten, yang dapat memenuhi
semua inti digital marketing untuk mengikutsertakan dan mempersuasi
audiens dengan tujuan mencapai target melalui konten yang dekat dengan
seluruh siklus hidup audiens. Dalam perencanaan Content Marketing,
Content Specialist Intern harus benar-benar memikirkan komposisi Content
Marketing tiap bulannya agar tetap dekat, menjaga hubungan, bahkan
menarik audiens baru untuk mengikuti bisnis atau perusahaan dari klien.
Untuk melakukan perencanaan Content Marketing, Content Specialist Intern
melakukan riset terhadap konten yang sudah terunggah sebelumnya untuk
mengetahui konten yang memiliki interaksi audiens terbanyak, kemudian
Content Specialist Intern juga mengikuti perkembangan frend yang ada
dimasyarakat agar konten tetap terasa hangat dan menarik untuk dikonsumsi,
dan yang terakhir mempelajari hal-hal yang memiliki kaitan terhadap bisnis

atau perusahaan dari klien.

Menurut Kotler, Kertajaya, dan Setiawan (2017, pp. 125-135) terdapat
delapan langkah utama yang harus dilakukan oleh Content Marketers yaitu
Goal Setting, Audience Mapping, Content Ideation and Planning, Content
Creation, Content Distribution, Content Amplification, Content Marketing

Evaluation, dan Content Marketing Improvement .
a. Goal Setting

Pada tahap ini, Content Specialist Intern menentukan tujuan
berdasarkan hasil diskusi yang di lakukan dengan klien pada kick-off
meeting yang dilakukan. Tujuan dari content marketing juga
berdasarkan tujuan dari bisnis atau perusahaan secara keseluruhan.
Menurut Kotler, Kartajaya, dan Setiawan (2017, p. 126) tujuan dari
content marketing dapat dibedakan menjadi dua kategori besar yaitu
sales-related goals dan brand-related goals. Dalam praktik kerja
magang, Content Specialist Intern memadukan komposisi kedua tujuan
tersebut di media sosial masing masing klien. Contohnya seperti yang

terjadi langsung pada salah satu klien yaitu Pandaboo Garment,
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Pandaboo Garment adalah bisnis konveksi dan garment baju yang
menggunakan platform media sosial mereka untuk meningkatkan sales
dan tetap menjaga brand association mereka sebagai perusahaan

konveksi yang peduli dengan pengusaha bisnis clothing.

Gambar 3.9 Contoh sales-related content
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Gambar 3.10 Contoh brand-related content
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b. Audience Mapping

Tahap pemetaan audiens dilakukan dengan cara melihat statistik
audiens dari bisnis atau perusahaan klien melalui fitur insight yang
disediakan oleh Instagram. Dari statistik yang ada, Content Specialist
Intern memetakan cara terbaik untuk menyampaikan pesan dari konten

tersebut mulai dari gaya bahasa, tipe konten, dan gambaran visualnya.
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Gambar 3.11 Contoh audience insight

Sumber: arsip tim marketing Davynci Creative
c¢. Content Ideation and Planning

Dalam pembentukkan konten dan perencanaannya, Content
Specialist Intern mengikuti brief dari klien terkait tujuan bisnis atau
perusahaan tersebut agar tujuan yang sudah ditetapkan pada Goals
Setting tetap tercapai. Setelah itu Content Specialist Intern melakukan

Self-storming untuk proses pengembangan ide.
d. Content Creation

Dalam pembuatan konten, Content Specialist Intern memulai
dengan pencatatan ide-ide konten yang sudah selaras dengan tujuan
yang ditentukan, setelah dicatat lalu ide-ide tersebut dikembangkan
agar penyampaian pesan melalui konten Ilebih efektif. Tahap
selanjutnya adalah dengan membuat graphic design brief sebagai upaya
memvisualisasikan ide yang sudah dikembangkan, graphic design brief
nantinya akan diserahkan ke tim creative production untuk dieksekusi

menjadi aset visual.
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Gambar 3.12 Contoh Graphic Design Brief secara keseluruhan.
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Gambar 3.13 Contoh ide yang telah dikembangkan.

Sumber: Divisi Marketing Davynci Creative

Gambar 3.14 Contoh hasil visual dari ide yang telah dikembangkan
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e. Content Distribution

Untuk pendistribusian konten yang telah dibuat Content
Specialist Intern menggunakan owned channel yaitu akun Instagram
dari bisnis atau perusahaan klien. Selain pemanfaatan owned channel
sebagai pendistribusian konten, terdapat channel lagi yang dapat
dimanfaatkan yaitu earned channel dan paid channel. Earned Channel
dapat digunakan jika bisnis atau perusahaan dari klien melakukan
kerjasama dengan portal berita digital. Paid Channel dapat digunakan
jika klien ingin menggunakan jasa influencers untuk mendistribusikan

konten dari bisnis atau perusahaannya.

Gambar 3.15 Contoh Owned Channel Pandaboo Garment
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f- Content Amplification

Untuk membuat pengaruh melalui konten, Content Specialist
Intern membuat kategori konten yang ditujukkan untuk membangun
interaksi. Kategori konten interaksi akan mendapatkan interaksinya
melalui fitur comment di Instagram yang memungkinkan audiens untuk
menyampaikkan opini atau pemikiran mereka dalam kolom komentar

tersebut.
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Gambar 3.16 Contoh konten interaktif dari Pandaboo Garment
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g. Content Marketing Evaluation

Untuk mengevaluasi kegiatan content marketing yang sudah
dilakukan, Content Specialist Intern melakukan reporting ke klien yang
biasanya dilakukan pada saat kick-off meeting. Evaluasi meliputi
performa akun Instagram, keefektifan konten sales-related yang diukur
dengan leads generation yang diterima oleh klien, dan keefektifan
konten brand-related yang diukur dari interaksi yang ada dan

pertumbuhan followers di akun Instagram klien.

Gambar 3.17 Contoh file reporting
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Overall 1 537
Follow 1 2.0
Undalow | 1044

h. Content Marketing Improvement

Untuk peningkatan content marketing dapat dilakukan dari
beberapa hal seperti peningkatan ide konten, komposisi antar kategori
konten tiap bulannya, visual dari konten, dan distribusi serta interaksi
dari konten. Untuk melakukan peningkatan, Content Specialist Intern
melihat dari beberapa hal seperti performa akun Instagram klien
menurun, permintaan dari klien, atau permintaan dari supervisi.
Peningkatan content marketing tentunya bertujuan untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan pada Goals Setting, karena itu peningkatan
terhadap kualitas konten kerap dilakukan secara berkala untuk

mengefektifkan content marketing.

3.4 Kendala yang Ditemukan

Selama melaksanakan program kerja magang di Davynci Creative sebagai
bagian dari divisi Marketing terdapat beberapa kendala yang ditemukan, yaitu ritme
bekerja yang sangat dinamis menyebabkan sedikit kesusahan untuk mengikutinya.
Kemudian, terdapat kesenjangan antara konsep keilmuan yang dipahami dengan
yang diimplentasikan pada saat proses kerja magang. Konsep-konsep yang

diterapkan pada proses kerja magang merupakan tahap lanjutan atau mahir,
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sedangkan pemahaman Content Specialist Intern terhadap konsep-konsep yang
digunakan masih berada pada tingkatan pemula. Hal ini disebabkan oleh
konsentrasi keilmuan yang didalami oleh Content Specialist Intern sedikit berbeda
dengan keilmuan yang digunakan pada saat praktik kerja magang, namun
konsentrasi keilmuan yang ditekuni dengan keilmuan yang digunakan selama

praktik kerja magang masih berada di dalam ranah Ilmu Komunikasi.

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Untuk mengatasi kendala yang ditemukan, maka solusi yang dilakukan ialah
mempercepat proses adaptasi dengan lingkungan kerja agar dapat mengikuti ritme
bekerja yang dimiliki perusahaan. Kemudian, Content Specialist Intern melakukan
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan pengertian terhadap konsep-
konsep keilmuan yang digunakan dengan meluangkan waktu lebih untuk mencari
sumber-sumber yang tersedia pada media digital maupun cetak seperti buku-buku
terkait agar proses adaptasi terhadap pekerjaan dapat ditempuh dalam waktu yang

lebih singkat dan lebih efektif.
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